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Abstract. The role of cooperatives in supporting the economy is reflected in their contribution to GDP, which
experiences a positive trend every year. The potential of each region is different, resulting in a classification of
the types of cooperative businesses that exist in order to realize regional growth in accordance with the resources
it has. This research uses descriptive research with a quantitative approach using the Location Quotient (LQ)
method. The data used is secondary data obtained from the Ministry of Cooperatives and BPS West Java. The
results of the Location Qoutient (LQ) method analysis show that two types of business are categorized as potential
bases, namely the consumer cooperative and producer cooperative sectors, because they have an LQ value> 1.
Meanwhile, the cooperative, service, marketing cooperative and savings and loan cooperative sectors are in a
non-base position, because they have an LQ value <1.
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Abstrak. Peran koperasi dalam mendukung perekonomian telah tercermin dalam sumbangsihnya pada PDB, yang
setiap tahun mengalami tren positif. Potensi dari setiap daerah yang berbeda-beda, menjadikan adanya klasifikasi
dalam jenis usaha koperasi yang hadir guna terwujudnya pertumbuhan daerah sesuai dengan sumber daya yang
dimilikinya. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
metode Location Quotient (LQ). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Kementerian
Koperasi dan BPS Jawa Barat. Hasil analisis metode Location Qoutient (LQ) menunjukan bahwa dua jenis usaha
yang dikategorikan sebagai basis yang potensial yaitu sektor koperasi konsumen dan kopersi produsen, karena
memiliki nilai LQ>1. Sedangan sektor koperasi, jasa, koperasi pemasaran,dan koperasi simpan pinjam berada
pada posisi non basis, dikarenakan memiliki nilai LQ<1.

Kata kunci: Jenis Usaha, Koperasi, Location Quotient (LQ), Jawa Barat

PENDAHULUAN

Koperasi telah menjadi bagian penting dalam memperkuat sektor perekonomian
dengan fokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Prinsip ini tercermin dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, yang menegaskan
visi untuk membentuk masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatan pembangunan lintas sektor (Kemekop, 2022). RPJMN menggarisbawahi
pentingnya membangun struktur perekonomian yang tangguh, berbasis keunggulan kompetitif
di berbagai wilayah. Oleh karena itu, identifikasi perkembangan koperasi di tingkat lokal
menjadi esensial guna memahami sumbangan sektor koperasi terhadap perekonomian daerah
(Arief, 2012). Upaya pengembangan koperasi ke depan diarahkan menuju model koperasi yang

modern, mendukung pertumbuhan ekonomi berkualitas, dan memperkuat ketahanan ekonomi.
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Banyaknya berbagai tantangan pada perekonomian nasional, namun perbaikan yang
berkelanjutan terus dilakukan. Perkembangan positif terlihat dalam sektor koperasi nasional
pada tahun 2022, seperti yang tercermin dalam peningkatan kontribusi koperasi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional. Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah menyebutkan bahwa kontribusi koperasi meningkat dari 5,10% pada tahun 2018
menjadi 6,07% pada tahun 2022. Perkembangan ini mencerminkan peran koperasi yang
semakin signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Kemenkop, 2022).
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Gambar 1. Jumlah Koperasi di Indonesa Tahun 2020-2022
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM 2022

Provinsi Jawa Barat menduduki peringkat kedua dalam jumlah koperasi terbanyak di
Indonesia yang mencapai 16.310 koperasi, yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
(Kemenkop, 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, koperasi di Jawa Barat menunjukkan
kemajuan yang signifikan, melibatkan berbagai sektor seperti pertanian, perdagangan, dan
industri. Keberlanjutan koperasi tidak hanya tercermin dari sisi ekonomi, tetapi juga dari
dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat lokal (Yusuf et al., 2021).

Koperasi di berbagai wilayah termasuk di Jawa Barat, mencakup beragam jenis usaha
yang memperkuat struktur ekonomi dan sosial masyarakat. Sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian di Indonesia, koperasi diklasifikasikan
ke dalam lima jenis utama yaitu koperasi pemasaran, koperasi jasa, koperasi simpan pinjam,
koperasi konsumen dan koperasi produsen. Analisis mendalam terhadap jenis-jenis usaha pada
koperasi ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi koperasi terhadap
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Jawa Barat. Keterlibatan berbagai
jenis usaha koperasi ini juga dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan ketahanan

ekonomi dan memberdayakan masyarakat secara menyeluruh (Suhartono, 2012).
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 ini menjadi landasan hukum untuk
pengelompokan koperasi berdasarkan jenis usahanya. Pengklasifikasian ini memberikan dasar
bagi pengembangan dan pengelolaan koperasi agar sesuai dengan sifat dan kebutuhan usaha
yang dijalankannya (Hiadayat, 2018). Dengan demikian, koperasi di Indonesia memiliki peran
yang beragam dalam mendukung perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui
berbagai jenis usaha yang diwadahi oleh Undang-Undang tersebut.

Hal ini menjadikan perlunya identifikasi analisis potensial sektor koperasi jenis usaha
mana yang memiliki potensi besar dan mana yang masih harus terus ditingkatkan kembali
dalam rangka mendorong perekonomian daerah. Penelitian ini bertujuan untuk pemetaan
potensi koperasi berdasarkan jenis usaha yang menjadi basis atau tidaknya (basis dan bukan
basis) serta prospektif atau tidaknya (prospektif dan tidak prospektif) koperasi yang ada di
Provinsi Jawa Barat. Ruang lingkup penelitian ini membahas koperasi berdasarkan jenis usaha

yang ada di Provinsi Jawa Barat dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Menurut Tarigan (2014) metode Location Quotient (LQ), metode tersebut merupakan
suatu pendekatan untuk mengukur perbandingan relatif dari kontribusi nilai tambah suatu
sektor di suatu daerah terhadap nilai tambah sektor yang sama dalam skala nasional.
Pendekatan ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dua aspek utama dalam perekonomian
daerah, yakni sektor basis dan non basis. Metode awal ini seringkali digunakan dalam
penelitian empiris yang berfokus pada analisis sektor ekonomi. Dengan Asumsi jika suatu
usaha masuk kategori bais, maka jenis usaha tersebut mampu memberikan kontribus besar
terhadap perekonomian daerah. Sedangkan yang tergolong bukan basis, harus lebih
diperhatikan dan ditingkatkan lagi. Secara umum analisis LQ dapat dirumuskan sebagai
berikut:

_ Vi(s)/V(s)
Vir/Vr
Keterangan:
LQ = Indeks Location Quotient (LQ) Jenis Usah Koperasi

Vi(s) = Koperasi menurut jenis usaha di Provinsi Jawa Barat
V/(s) = Koperasi di Provinsi Jawa Barat
Vir = Koperasi menurut jenis usaha di Indonesia

Vr = Koperasi di Indonesia
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Kriteria penentuan sektor basis dan non-basis:
LQ>1 :Jenis usaha koperasi dikategorikan basis
LQ=1 : Jenis usaha koperasi dikategorikan basis namun tidak dapat
dipindahkan ke jenis usaha lain

LQ<1 :Jenis usaha koperasi dikategorikan sektor non-basis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koperasi sebagai bentuk organisasi ekonomi beragam jenis usaha, telah menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah, termasuk Jawa Barat. Koperasi
di Jawa Barat dengan peringkat kedua kedua terbesar di Indonesia, mencerminkan bahwa
keberadaan koperasi ini menjadi digunakan masyarakat Jawa Barat sebagai media penunjang
kesejahteraanya.

Secara umum, koperasi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis usaha yang
mencerminkan diversifikasi ekonomi di tingkat lokal. Koperasi jasa merupakan koperasi yang
menyediakan kegiatan jasa atau pelayanan untuk anggotana. Koperasi konsumen bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan memberikan akses yang lebih mudah dan
terjangkau terhadap barang dan jasa. Sedangkan koperasi produsen adalah koperasi yang
keberadaanya diperuntukan bagi produsen. Kemudian koperasi pemasaran adalah koperasi
yang dibentuk untuk membantu anggotanya dalam memasarkan produk. Ada juga koperasi
simpan pinjam merupakan koperasi yang memberikan pinjaman kepada anggotanya, ini yang
menjadi kekuatan ekonomi masyarakat dengan memberikan akses keuangan yang lebih
inklusif. (Zakaria, 2022).

Tabel 1. Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Koperasi Berdasarkan Jenis Usaha pada
Provinsi Jawa Barat Tahun 2020-2022

. . Tahun
No Jenis Koperasi 5020 2021 2022 Rerata Ket.
1 Jasa 1,323 1,333 1,436 0,744 Bukan Basis
2 Konsumen 0,093 0,090 0,087 1,556 Basis
3 Pemasaran 1,037 1,027 0,988 0,891 Bukan Basis
4 Produsen 0,767 0,764 0,750 1,036 Basis
5 Simpan pinjam 1,107 1,113 1,114 0,959 BukanBasis

Sumber: Analisis Data Sekunder
Berdasarkan Tabel 1 yang menunjukan hasil perhitungan LQ pada koperasi
berdasarkan jenis usaha di Jawa Barat dalam kurun waktu 2020 sampai dengan 2022, maka
dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis usaha koperasi di Jawa Barat yang dapat dimasukan
kedalam kategori sebagai sektor basis dikarenakan mempunyai nilai rata-rata LQ>1. Koperasi

dengan jenis usaha konsumen dengan nilai rata-rata 1,556 dan koperasi produsen nilai rata-rata
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sebesar 1,036. Hal ini sejalan dengan Priatna dan Fitriana (2022) koperasi konsumen masih
mendominasi secara tiga tahun terakhir. Hal ini dikarenakan koperasi konsumen ini
menyediakan barang yang tergolong kedalam produk konsumtif, yang sering digunakan dan
dibutuhkan oleh masyarakat sehari-hari. Kedua jenis usaha basis tersebut memiliki kontribusi
lebih tinggi dibandingakan jenis usaha lainnya di Jawa Barat. Sehingga secara sektoral, sektor
jenis usaha konsumen dan produsen ini lebih banyak dihadirkan sebagai penunjang kegiatan
perekonomiannya oleh masyarakat Jawa Barat.

Terdapat tiga jenis usaha koperasi di Jawa Barat yang dimasukan kedalam kategori
sektor non basis karena memeiliki nilai rata-rata LQ<1. Terdapat jenis usaha koperasi jasa
dengan nilai rata-rata 0,744, jenis usaha koperasi pemasaran nilar rata-rata 0,891 dan jenis
usaha koperasi simpan pinjam dengan nilai rata-rata 0,959. Menurut penelitian Nasir (2017),
koperasi produsen khususnya petani madu hutan, karena harga yang didapatkan oleh anggota
masih tergolong rendal dan juga volume penjualan yang masih kecil. Hal ini menandakan
bahwa tiga jenis usaha koperasi di Jawa Barat ini memeiliki peran atau tingakatan yang lebih
rendah dibandingan dengan jenis usaha lainnya dalam perekonomian Jawa Barat.
Perkembangan ekonomi di suatu wilayah juga dapat tercermin dari ketersediaan serta
pemanfaatan sumber daya yang ada untuk menggalakkan pertumbuhan ekonomi daerah yang
diinginkan. Setiap wilayah memiliki potensi keunggulan yang beragam dan berperan dengan

cara yang berbeda terhadap sektor ekonominya (Yurliana et al., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis LQ Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2022, maka diketahui
bahwa Jawa Barat memiliki dua 2 jenis usaha koperasi yang memiliki nilai rata-rata LQ>1
sehingga dikategorikan sebagai sektor basis, yaitu jenis usaha konsumen dan jenis usaha
produsen. Serta terdapat tiga jenis usaha koperasi dengan nila rata-rata LQ<1 sehigga
dkategorikan sebagai sektor non basis, yakni jenis usaha jasa, pemasaran dan juga simpan
pinjam. Dengan hasil identifikasi dari analisis Location Quotient (LQ), diharapkan bahwa
kebijakan-kebijakan baru dapat diterapkan untuk meningkatkan sektor-sektor yang memiliki
potensi dan sedang berkembang, sehingga dapat memajukan perekonomian daerah yang saat

ini masih dianggap sebagai sektor terbelakang.
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